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PENDAHULUAN 
Nyamuk merupakan kelompok familia serangga 

yang termasuk dalam ordo Diptera. Jumlah spesies 
nyamuk di dunia saat ini sebanyak 3.583 spesies 
yang termasuk ke dalam 2 sub-familia dan 41 genera, 
dengan sistem klasifikasi komposit genus Aedes 
(Harbach, 2020). Indonesia memiliki keanekaraga-

man spesies nyamuk terbesar kedua di dunia setelah 
Brasil (Foley et al., 2007). Catatan spesies nyamuk 
di Indonesia terdapat sebanyak 456 spesies yang 
termasuk ke dalam 18 genus (O’Connor dan Sopa, 
1981).     

  Indonesia merupakan negara kepulauan      
dengan biodiversitas dan sebaran fauna yang  

PEMBARUAN  TAKSONOMI, SEBARAN SPESIES DAN 
KUNCI IDENTIFIKASI NYAMUK DEWASA TRIBE  
FICALBIINI (DIPTERA: CULICIDAE) DI INDONESIA 
[An update on taxonomic, species distribution, and identification key for mosquitoes         
of the tribe Ficalbiini (Diptera: Culicidae) in Indonesia] 

 
Sidiq Setyo Nugroho 
 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 
Jl. Hasanudin 123 Kota Salatiga, Jawa Tengah 50721 
email: sidiqsnugroho148@gmail.com 

 
ABSTRACT 

Indonesia is an archipelago that has complex biodiversity and distribution of fauna, including mosquitoes. Indonesia currently has around 
456 species of mosquitoes and is the second-largest in the world. Update on the information about the species list and distribution of  
mosquitoes in Indonesia compiled by O'Connor and Sopa (1981) have never been conducted for nearly 40 years. The purpose of this study 
is to convey taxonomic updates and species distribution as well as the key to identifying mosquito in the tribe Ficalbiini in Indonesia. The 
Ficalbiini tribe consists of the genus Ficalbia and Mimomyia. The author has reviewed some literature about taxonomic information, species 
distribution, and morphological characters of tribe Ficalbiini members. The list of species and their distribution updated with literature study 
and mosquitoes collection from Rikhus Vektora 2015 – 2018 organized by Balitbangkes, Ministry of Health, Indonesia. The mosquitoes 
were identified on the spot and confirmed in the laboratory. Identification results also have undergone an appeal with external parties. Indo-
nesia currently has 11 species in the tribe Ficalbiini, namely Ficalbia ludlowae, Fi. minima, Mimomyia elegans, Mi. luzonensis, Mi. fusca, 
Mi. mogii, Mi. aurea, Mi. chamberlaini, Mi. flavens, Mi. hybrida, and Mi. modesta. Mimomyia mogii and Mi. aurea are two additional spe-
cies to the species list compiled by O'Connor and Sopa (1981). The species of the tribe Ficalbiini spread throughout Indonesia, except in the  
Maluku islands. The identification key for species in the tribe Ficalbiini in Indonesia has never been available before. Thus, species  
identification key for female mosquitoes in the tribe Ficalbiini included in this paper as well. 
 
Keywords: mosquito, tribe Ficalbiini, species list, distribution, identification key 
 

ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki biodiversitas dan distribusi fauna yang kompleks, termasuk nyamuk. Indonesia saat 
ini memiliki sekitar 456 spesies nyamuk dan merupakan yang terbanyak kedua di dunia. Pembaruan informasi mengenai daftar spesies dan 
sebaran nyamuk di Indonesia yang disusun oleh O’Connor dan Sopa (1981) belum dilakukan sejak hampir 40 tahun yang lalu. Tujuan studi 
ini adalah menyampaikan pembaruan taksonomi dan sebaran spesies sekaligus kunci identifikasi nyamuk tribe Ficalbiini di Indonesia. Tribe 
Ficalbiini terdiri dari genus Ficalbia dan Mimomyia. Penulis melakukan tinjauan terhadap literatur-literatur yang berkaitan mengenai  
informasi taksonomi, sebaran spesies serta karakter morfologi spesies dalam tribe Ficalbiini. Daftar spesies dan sebarannya  
diperbarui dengan studi literatur dan koleksi nyamuk hasil Rikhus Vektora tahun 2015 – 2018 yang diselenggarakan oleh Balitbangkes, 
Kemenkes RI. Identifikasi nyamuk dilakukan di lapangan kemudian dikonfirmasi di laboratorium. Hasil identifikasi juga diuji banding 
dengan pihak eksternal. Indonesia saat ini memiliki 11 spesies dalam tribe Ficalbiini, yaitu Ficalbia ludlowae, Fi. minima, Mimomyia  
elegans, Mi. luzonensis, Mi. fusca, Mi. mogii, Mi. aurea, Mi. chamberlaini, Mi. flavens, Mi. hybrida, dan Mi. modesta. Mimomyia mogii dan 
Mi. aurea adalah dua spesies yang ditambahkan dalam daftar spesies yang disusun O’Connor dan Sopa (1981). Spesies anggota tribe  
Ficalbiini tersebar di seluruh Indonesia, kecuali di kepulauan Maluku. Kunci identifikasi untuk spesies dalam tribe Ficalbiini di Indonesia 
belum pernah disusun sebelumnya. Maka kunci identifikasi nyamuk betina tribe Ficalbiini juga disertakan dalam paper ini. 
 
Kata kunci: nyamuk, tribe Ficalbiini, daftar spesies, sebaran, kunci identifikasi 



128  

Berita Biologi 20(1) - April 2021       

 

kompleks, terutama pada kawasan persinggungan 
antara wilayah biogeografi Asia dan Australia 
(Whitmore, 1987). Faktor biogeografis, geologis, 
klimatis dan ekologis menjadi pendorong proses  
evolusi megadiversitas flora fauna dengan tingginya 
jumlah spesies endemik dan sangat teradaptasi secara 
ekologis (Lohman et al., 2011). Lebih mendalam, 
Indonesia bagian timur memiliki orientasi linier kuat 
yang memungkinkan perbandingan serangkaian  
populasi yang secara berurutan lebih jauh dari  
sumber koloninya (Hisheh et al., 1998). Terakhir, 
banyak terjadi perubahan variabel lingkungan  
sepanjang deretan kepulauan dari barat ke timur yang 
dapat berpengaruh kepada sebaran, habitat dan  
genetik pada elemen fauna di dalamnya (Mayr, 
1976). 

Kebanyakan penelitian tentang nyamuk  
berkaitan erat dengan perannya dalam penularan 
penyakit dan kebutuhan untuk menurunkan kapasitas 
vektorialnya. Namun perlu diingat bahwa nyamuk 
juga merupakan bagian dari biosfer, khususnya  
bagian dari rantai makanan dan potensi kontribusi 
positif yang bisa mereka berikan. Perhatian         
mengenai ekologi dan evolusi spesies nyamuk bukan 
vektor masih sangat sedikit. Perkembangan studi 
mengenai jenis nyamuk ini sangat diperlukan saat ini 
untuk lebih memahami peran nyamuk dalam ekologi 
komunitas, interaksi spesies dan ujungnya adalah 
fungsi dalam ekosistem (Manguin dan Boete 2011).  

Banyak spesies nyamuk Oriental yang  
sebarannya melampaui hingga sebelah timur garis 
Wallace bahkan garis Weber, sehingga ketika  
memperhatikan kelompok spesies ini, batas antara 
wilayah Oriental dan Australasia seketika tampak 
kabur. Akan tetapi sebaliknya, keanekaragaman  
spesies nyamuk Australasia jumlahnya menurun ta-
jam di sebelah barat kepulauan Maluku. Sekitar 35% 
spesies nyamuk yang terdapat di Maluku (termasuk 
pulau Aru dan Tanimbar) merupakan spesies asal 
Australia, sementara komposisi spesies dari wilayah 
sunda kecil 10%, Sulawesi 5% dan Jawa kurang dari 
1% (Brug dan Bonne-Wepster, 1947).  

Tribe adalah tingkat taksa kelompok familia 
(family group) yang berada di antara subfamilia  
Culicinae dan genus anggotanya (ICZN, 1999).  

Terdapat 11 tribe dalam subfamilia Culicinae, salah 
satunya adalah Ficalbiini. Tribe Ficalbiini  
beranggotakan 53 spesies di seluruh dunia yang ter-
bagi dalam dua genus, yaitu Ficalbia (8 spesies) dan 
Mimomyia (45 spesies) (Harbach, 2020).  
O’Connor dan Sopa (1981) menyatakan bahwa ter-
dapat sembilan spesies dan satu infrasubspesies   
nyamuk yang termasuk dalam anggota tribe Ficalbi-
ini di Indonesia, yaitu dua spesies Ficalbia dan tujuh 
spesies Mimomyia. Tujuan artikel ini adalah memberi 
kontribusi data biodiversitas fauna di Indonesia den-
gan menyampaikan pembaruan taksonomi dan se-
baran spesies nyamuk dalam tribe Ficalbiini di     
Indonesia. Kunci identifikasi spesies untuk nyamuk    
betina dalam tribe Ficalbiini di Indonesia disertakan 
dalam paper ini. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
Tinjauan sistematik 

Tinjauan dilakukan terhadap 25 literatur yang 
berkaitan mengenai informasi taksonomi, sebaran 
spesies serta karakter morfologi genus Ficalbia dan 
Mimomyia. Informasi dasar tentang daftar dan  
sebaran spesies anggota tribe Ficalbiini di Indonesia 
diperoleh dari publikasi O’Connor dan Sopa (1981). 
Keanekaragaman spesies dan sebarannya diperbarui 
dengan studi literatur dan koleksi nyamuk hasil   
Rikhus Vektora tahun 2015–2018 yang  diselengga-
rakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Ke-
sehatan (Balitbangkes), Kemenkes RI.  

 
Identifikasi spesimen nyamuk 

Spesimen nyamuk yang dikoleksi langsung  
diidentifikasi di lapangan menggunakan kunci  
identifikasi nyamuk oleh Rattanarithikul et al. (2006) 
dan diberi label spesies. Hasil identifikasi nyamuk di 
lapangan dikonfirmasi di laboratorium koleksi dan 
referensi di Balai Besar Penelitian dan  
Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit 
(B2P2VRP) Salatiga. Pengendalian mutu identifikasi 
dilakukan dengan konfirmasi eksternal di  
laboratorium entomologi, Puslitbang Biologi LIPI. 
Kesalahan identifikasi diminimalkan dengan  
memberi pelatihan intensif kepada enumerator Rik-
hus Vektora dan dengan konfirmasi eksternal.  
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Artikel Penelitian 
Nugroho –  Pembaruan  Taksonomi, Sebaran Spesies dan Kunci Identifikasi Nyamuk Dewasa  

 

Analisis 
Informasi taksonomi dan sebaran spesies dari 

literatur dan laporan Rikhus Vektora yang ditinjau 
direkapitulasi kemudian dibandingkan dengan  
informasi dalam publikasi O’Connor dan Sopa 
(1981). Spesies dan sebarannya yang belum  
tercantum dalam publikasi O’Connor dan Sopa 
(1981) dinyatakan sebagai catatan baru. Kunci  
identifikasi disusun berdasarkan modifikasi dari 
kunci identifikasi oleh Rattanarithikul et al. (2006). 
Spesies yang belum tercantum dalam kunci  
identifikasi tersebut ditambahkan menggunakan 
deskripsi karakter morfologi yang ada dalam  
literatur.  

 
HASIL 

Artikel ini menambahkan dua spesies dalam 
genus Mimomyia, sehingga jumlah spesies dalam 
tribe Ficalbiini di Indonesia menjadi 11 spesies dan 
satu subspesies. Daftar spesies dan data sebaran  
setiap spesies di pulau besar maupun kepulauan di 

Indonesia disajikan dalam Tabel 1. Spesies anggota 
tribe Ficalbiini tersebar di seluruh wilayah Indonesia, 
kecuali kepulauan Maluku. Dua spesies yang  
ditambahkan dalam catatan daftar spesies nyamuk 
O’Connor dan Sopa (1981) adalah Mimomyia aurea 
dan Mi. mogii. Publikasi MacDonald (1957)  
menyatakan bahwa Mi. aurea terdapat di  
Kalimantan, sedangkan O’Connor dan Sopa (1981) 
mencatatnya terdapat di Sarawak, Malaysia. Peneli-
tian Rikhus Vektora menemukan Mi. aurea di Kabu-
paten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan  
Tengah dan Kota Tarakan, Provinsi Kalimantan 
Utara (B2P2VRP 2017c, 2018a). Catatan sebaran 
spesies lainnya yang ditambahkan oleh Rikhus    
Vektora adalah Ficalbia minima di Pulau Sumatera, 
Mi. elegans di Pulau Kalimantan dan Sulawesi, serta 
Mi. fusca di Pulau Sulawesi, Lombok dan Flores 
(B2P2VRP 2015, 2016a, 2016b, 2016c, 2016d, 
2017a, 2018a). Peta lokasi penemuan spesies ang-
gota tribe Ficalbiini dalam Rikhus Vektora seleng-
kapnya disajikan pada Gambar 1.   

Gambar 1. Lokasi penemuan spesies nyamuk anggota tribe Ficalbiini dalam Rikhus Vektora tahun 2015-2018 
(Collection spots of the tribe Ficalbiini mosquito species from Rikhus Vektora in 2015-2018) 
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PEMBAHASAN 
a. Sebaran spesies 

Sebaran spesies anggota tribe Ficalbiini di 
pulau Bali dan Nusa Tenggara seluruhnya belum 
tercatat oleh O’Connor dan Sopa (1981). Mattingly 
(1957) menyebutkan Fi. minima terdapat di pulau 
Bali. Whelan dan Hapgood (2000) dalam surveinya 
menemukan Mi. luzonensis di Timor Leste. Timor 
Leste saat ini sudah tidak lagi sebagai bagian dari 
negara Indonesia, namun secara geografis Timor 
Leste berada di bagian timur pulau Timor, sehingga 
Mi. luzonensis dianggap juga terdapat di Nusa 
Tenggara Timur di bagian barat pulau Timor.  
Sebaran Mi. chamberlaini metallica juga  
dinyatakan oleh Lee et al. (1988b) mencapai pulau 
Timor.  

Catatan sebaran Fi. ludlowae di pulau Jawa  
diperoleh dari penemuan nyamuk betinanya di  
Batavia pada tahun 1929. Spesimen tersebut  
sementara diidentifikasi sebagai Fi. ludlowae  
karena memiliki segmen flagelar (antenna) pertama 
empat kali lebih panjang daripada segmen kedua 
dan memiliki gelang basal sempit kekuningan pada 
tergit abdomen. Spesimen tersebut juga memiliki 
sebaris rambut halus pada mesepimeral bagian atas 
yang berderet ke bawah hingga tepi posterior  
mesepimeron (Mattingly, 1957). 

Tiga spesies tipe dalam genus Mimomyia 
dideskripsi dari Indonesia, yaitu Mi. mogii (Flores), 
Mi. flavens (Jayapura) dan Mi. modesta (Jayapura). 
Jentik Mi. mogii dikoleksi dari pelepah pisang, 
tunggul bambu, ketiak daun talas, dan terkadang 
dari drum bekas. Tempat perindukan tersebut  
merupakan ciri khas dari subgenus  
Ingramia (Grjebine, 1986). Mi. mogii  
memiliki karakter morfologi antara lain, sisik pucat 
pada sayap, terdapat rambut prealar, tidak terdapat 
 rambut acrostichal, dan terdapat rambut tunggal 
nomor 2, 3 dan 4 pada antenna jentik (Miyagi, 
2004). Spesimen jentik Mi. flavens dan Mi.  
modesta pertama dikoleksi dari danau Sentani,  
Jayapura dan dari Provinsi Sepik, Papua Nugini. 
Jentik ditemukan di air yang terpolusi dan terdapat 
vegetasi air Pistia – Hydrocharis. Jentik Mimomyia 
tersebut berasosiasi dengan jentik Fi. minima, 
Anopheles bancroftii, Mansonia uniformis, dan Ma. 
septempunctata (Lee et al., 1988b).  

Beberapa daerah sebaran spesies yang dicatat 
oleh O’Connor dan Sopa (1981) dihapus karena 
tidak tercantum di literatur atau karena alasan  
taksonomis. Sebaran Mi. chamberlaini di pulau 
Sumatera dihapus berdasarkan informasi dari  
literatur yang menyatakan hanya tersebar di Jawa 
dan Sulawesi, tidak pernah menyebutkan terdapat 
di Sumatera. Sebaran Mi. hybrida di Papua dihapus 
karena terjadi perubahan nama spesies.  

Mattingly (1957) mencatat sebaran Mi. hy-
brida di Dutch New Guinea (Papua) sebagai si-
nonim Mi. modesta. Beberapa penulis mengikuti 
catatan tersebut dan menyatakan Mi. hybrida terse-
bar di New Guinea. Namun, Stone et al. (1959), 
Knight dan Stone (1977) dan Lee et al. (1988b) 
tidak mengakui sinonim tersebut dan memperlaku-
kan Mi. modesta sebagai spesies tersendiri. Penga-
turan terakhir inilah yang diikuti hingga saat ini. 

 
b. Perkembangan taksonomi 

Genus Ficalbia dan Mimomyia dideskripsikan 
oleh Theobald (1903), kemudian genus  
Etorleptiomyia dideskripsikan oleh Theobald 
(1904) satu tahun kemudian. Edwards (1932) lalu 
menurunkan status Mimomyia dan Etorleptiomyia 
menjadi subgenus dalam genus Ficalbia. Saat itu 
genus Ficalbia memiliki empat subgenus, selain 
dua subgenus yang telah disebutkan di atas, dua 
subgenus yang lain adalah Ficalbia dan Ingramia. 
Subgenus Ingramia memiliki sejarah taksonomi 
yang cukup panjang. Spesies tipe dari subgenus 
Ingramia adalah Mimomyia fusca Leicester, 1908.  

Pertama muncul nama Ingramia berstatus  
sebagai genus dalam tribe Culicini, subfamilia  
Culicinae. Mimomyia fusca sebelumnya pernah 
menggunakan nama genus monotipe Dasymyia 
Leicester, 1908, namun nama genus tersebut  
ternyata sudah digunakan terlebih dahulu oleh  
genus lalat Syrphid Dasymyia Egger, 1858. Oleh 
karena itu, Edwards (1912) mengusulkan untuk 
mengganti nama Dasymyia menjadi Ingramia. Pada 
waktu yang sama, Edwards menetapkan spesies 
dari Afrika, Mimomyia malfeyti sebagai spesies tipe 
yang baru untuk genus Ingramia. Edwards men-
gambil nama genus tersebut dari nama Dr. A. In-
gram untuk menghargai keberhasilannya dalam 
rearing (memelihara jentik nyamuk) banyak  
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spesies nyamuk Afrika, dan merupakan orang  
pertama yang berhasil melakukan rearing nyamuk 
dalam genus Ingramia dari hasil koleksi jentik 
mereka (Edwards, 1912).  

Status taksonomi Ingramia justru menjadi  
kurang jelas setelah Edwards (1932) menurunkan 
statusnya menjadi subgenus dalam genus Ficalbia 
seperti telah disampaikan sebelumnya. Sembilan 
tahun berselang, Edwards (1941) menyimpulkan 
kemudian bahwa ia meyakini spesies malfeyti me-
rupakan anggota genus Ficalbia sensu stricto. Oleh 
karena itu, nama genus Ingramia yang menurutnya 
keliru didasarkan pada malfeyti, dijadikan sinonim 
di bawah genus Ficalbia. Sebagai hasilnya, pada 
saat itu dikenal tiga subgenus dalam genus Fical-
bia, yaitu Ficalbia, Mimomyia dan Etorleptiomyia.  

Mattingly (1957) memperkenalkan subgenus 
keempat dalam genus Ficalbia, yaitu subgenus  
Ravenalites. Asal usul pemberian nama tersebut, 
seperti disebutkan di bagian prakata dalam buku 
karyanya, merupakan hasil penelitian Dr. Doucet di 
Madagaskar yang mendeskripsikan tiga spesies 
dalam genus baru, yaitu: Ravenalites roubaudi, R. 
bernardi dan R. jeanstoni. Kemudian Dr. Doucet 
memilih R. rouboudi sebagai genotipe dari genus 
Ravenalites yang diusulkannya. Menurut Mattingly 
(1957) dan Mattingly dan Grjebine 1958) spesies 
anggota Ravenalites dari Madagaskar tampaknya 
mirip dengan spesies yang tersebar luas di wilayah 
Oriental dikenal sebagai Ficalbia fusca. Mereka 
juga menyimpulkan bahwa Ravenalites hanya  
berbeda secara subgenus dari Etorleptiomyia.  
Subgenus keempat ini dianggap berlaku dan diikuti 
oleh penulis-penulis setelahnya, termasuk Stone et 
al (1959). Belkin (1962) yang mendirikan tribe  
Ficalbiini juga memasukkan genus tunggal Ficalbia 
di dalamnya.  

Mattingly (1971) mengembalikan konsep awal 
dari Theobald yang memperlakukan Ficalbia dan 
Mimomyia sebagai genus yang terpisah. Kedua 
genus sama-sama tersebar luas di wilayah Ethiopia 
dan Oriental. Subgenus Etorleptiomyia dan  
Ravenalites dipindahkan dari genus Ficalbia ke 
Mimomyia, sehingga genus Mimomyia memiliki 
tiga subgenus, sedangkan genus Ficalbia tidak 
memiliki taksa subgenus di bawahnya.  

Nama subgenus Ravenalites mendapat  

sanggahan dari White (1974) yang menyatakan 
bahwa Doucet (1950) tidak menyampaikan 
deskripsi apapun mengenai karakter genus yang 
diusulkan, serta tidak mampu memberikan 
deskripsi mengenai telur, pupa atau nyamuk  
dewasa dari tujuh spesies yang hanya diketahui dari 
jentik pada waktu itu. White (1974) mengusulkan 
penggunaan nama Ingramia sebagai pengganti  
Ravenalites. Nama genus Ingramia seharusnya  
berdasarkan spesies tipe fusca, alasannya adalah 
penyataan Edwards (1912) yang bermaksud 
“mendefinisikan ulang genotipe” dengan malfeyti 
telah melanggar peraturan penamaan genus. Kode 
yang berlaku pada saat itu dengan jelas menyatakan 
bahwa: “..pengganti…nama…harus berasal dari 
spesies tipe yang sama.., meskipun ada penyataan 
yang bertentangan” (ICZN, 1961). Oleh karena itu, 
nama Ingramia memiliki prioritas yang lebih tinggi 
daripada Ravenalites karena nama Ravenalites pada 
waktu itu belum lama digunakan dan masih relatif 
sedikit yang berurusan dengan subgenus tersebut, 
sehingga tidak ada alasan yang kuat untuk tidak 
menggunakan nama yang lebih awal muncul, yaitu 
Ingramia (White, 1974).  

Knight dan Stone (1977) memasukkan  
Ravenalites sebagai subgenus dalam genus Mimo-
myia dalam katalog nyamuk dunia  
berdasarkan sistem klasifikasi yang diusulkan  
Mattingly (1971). Satu tahun kemudian Knight 
(1978) mengeluarkan publikasi suplemen untuk 
katalognya dan mengganti nama Ravenalites  
menjadi Ingramia. Perubahan ini kemudian  
diadopsi oleh O’Connor dan Sopa (1981) dalam 
penyusunan daftar spesies nyamuk di Indonesia.  

Mimomyia chamberlaini dan Mi. chamberlaini 
ssp. metallica merupakan dua subspesies yang se-
belumnya terpisah secara geografis. Adanya  
batasan geografis biasanya merupakan syarat 
penentuan subsesies, meskipun subspesies juga 
dapat dipisahkan oleh periode aktivitas (misalnya 
aktivitas terbang), perbedaan feromon, atau  
pemilihan mikrohabitat yang berbeda (Komarek 
dan Beutel, 2006). Mattingly (1957) melihat  
perbedaan yang mencolok di antara spesimen Mi.  
chamberlaini dan Mi. metallica dan membedakan 
nama spesies kedua sebagai var. metallica yang 
menandakan adanya variasi yang bertemu di satu 
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wilayah (simpatrik) dan bukan merupakan variasi 
yang mewakili geografis yang diasosiasikan dengan 
subspesies.  

Terdapat beberapa pertimbangan yang  
disampaikan Lee et al. (1988a) dalam mengangkat 
status varietas metallica menjadi subspesies. Alasan 
pertama karena adanya perbedaan dengan  
entomolog di bidang lainnya, kedua karena varietas 
tidak diakui dalam aturan internasional, dan ketiga 
karena beberapa praktisi, terutama penyusun daftar 
spesies fauna atau kunci identifikasi regional, 
cenderung mengatasi kesulitan dalam nomenklatur 
dengan mengangkat status varietas menjadi  
subspesies. Pemecahan kesulitan tersebut salah 
satunya dapat menggunakan pirati taksonomi  
molekuler yang sangat gencar dikembangkan  
dewasa ini. Piranti molekuler sangat penting untuk 
mengatasi kesulitan dalam taksonomi morfologis, 
identifikasi stadium pradewasa dan menegaskan 
status spesies kriptik serta masalah dalam sinonim 
dan plastisitas fenotipik. Namun, suatu spesies  
tidak boleh dideskripsikan hanya berdasarkan data 
sekuennya saja, karena barkoding DNA tidak akan 
dapat memberikan informasi yang mencukupi  
untuk mendeskripsikan suatu spesies (Ebach dan 
Holdrege 2005).  
 
KESIMPULAN 

Terdapat dua spesies yang ditambahkan dalam 
daftar spesies nyamuk tribe Ficalbiini di Indonesia, 
yaitu Mi. mogii dan Mi. aurea. Beberapa spesies 
memiliki catatan sebaran baru, yaitu Fi. minima di 
Pulau Sumatera dan Bali; Mi. elegans di Pulau  
Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi; Mi.  
luzonensis di Pulau Timor; Mi. fusca di Pulau  
Sulawesi, Lombok, dan Flores; dan Mi.  
chamberlaini metallica di Pulau Timor. Kunci iden-
tifikasi spesies disusun berdasarkan modifikasi dari 
Rattanarithikul et al. (2006) dilengkapi  
berdasarkan karakter morfologi nyamuk dewasa.  
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Artikel Penelitian 
Nugroho –  Pembaruan  Taksonomi, Sebaran Spesies dan Kunci Identifikasi Nyamuk Dewasa  

 

KUNCI IDENTIFIKASI SPESIES UNTUK NYAMUK BETINA DALAM  
TRIBE FICALBIINI DI INDONESIA 

Modifikasi dari kunci identifikasi nyamuk oleh Rattanarithikul et al. (2006) 

1. Alula dengan jumbai dari sisik tegak yang sempit atau agak lebar  .................................  Ficalbia 2 
  Alula gundul atau dengan sisik rebah yang lebar dan datar  .......................................... Mimomyia 3 
2. Tarsi dengan cincin pucat yang tampak jelas melingkar pada persendian; 

tarsus 5 kaki belakang pucat; pleura sebagian besar pucat  .......................................... Fi. minima 
 

  Tarsi gelap atau dengan gelang pucat yang tidak jelas; tarsus 5 kaki belakang gelap; pleura se-
bagian besar gelap  ....................................................................................................  Fi. ludlowae 

 

3. Sayap dengan sisik berbercak pucat dan gelap  ..................................... Subgenus  Etorleptiomyia 4 
  Sayap hanya dengan sisik gelap .....................................................................................................  5 
4. Terga abdomen dengan bercak median dari sisik gelap; tarsus 2 kaki belakang dengan dua cincin 

gelap  ....................................................................................................................... Mi. luzonensis 
 

  Terga abdomen tanpa bercak median dari sisik gelap; tarsus 2 kaki belakang dengan satu cincin 
gelap  ........................................................................................................................... Mi. elegans 

 

5. Kalipter atas dan alula dengan kumpulan sisik lebar (mudah rontok); Flagelomer I panjangnya 
1,0 – 1,4 kali flagelomer II  ............................................................................. Subgenus Ingramia 

  
6 

  Kalipter atas dengan jumbai dari sisik sempit panjang, alula gundul atau dengan jumbai dari 
sisik sempit; Flagelomer I panjangnya 1,5 – 3,0 kali flagelomer II  ............  Subgenus Mimomyia 

  
 8 

6. Terga dan sterna abdomen seluruhnya gelap  ...................................................... Mi. deguzmanae  
 Terga dan sterna abdomen terdapat sisik pucat  .............................................................................  7 
7. Probosis seluruhnya gelap; palpus maksila seluruhnya gelap; skutelum dengan sisik lebar, datar 

dan berwarna gelap pada semua lobi  .............................................................................  Mi. fusca 
 

  Probosis dengan cincin pucat di tengah dan seperempat apikalnya; palpus maksila dengan sisik 
pucat di tengah dan ujungnya; skutelum dengan sisik putih sempit pada lobi lateral, lobus me-
dian dengan sisik hitam lebar di bagian basal, sisik putih lebar di tengah dan sisik sempit keema-
sandi ujungnya  ................................................................................................................ Mi. mogii 

 

8. Tarsi tidak bercincin, kadang ada pada pangkal segmen I; rambut dorsosentral berkembang baik    9 

  Tarsi dengan cincin pucat yang tampak jelas; rambut dorsosentral tidak ada kecuali tepat di de-
pan skutelum  ..................................................................................................................................  

  
11 

9. Integumen skutum gelap di bagian tengah, bagian lateral berwarna coklat pucat; posterior prono-
tum tidak terdapat sisik  ................................................................................................ Mi. flavens 

 

 Integumen skutum seluruhnya gelap; posterior pronotum terdapat kumpulan sisik pada bagian 
atasnya  ...........................................................................................................................................  

  
10 

10. Posterior pronotum bagian atas terdapat banyak sisik gelap  ...................................... Mi. hybrida  
  Posterior pronotum bagian atas terdapat banyak sisik lebar keruh, tampak putih kehitam-hitaman 

saat terkena cahaya  .................................................................................................... Mi. modesta 
 

11. Skutum seluruhnya gelap; terga abdomen bagian posterior dengan gelang basal seragam ber-
warna kuning; palpus maksila sebagian besar berwarna kuning; mesepimeron dengan sebaris 
rambut berderet ke bawah sepanjang tepian posterior dari kumpulan rambut di sudut atas  .......... 
 ........................................................................................................................................ Mi. aurea 

 

 Skutum dengan integumen pucat pada sisinya dan dengan pita lebar dari sisik kuning emas  
sepanjang tepi luarnya; terga abdomen tanpa gelang pucat basal; palpus maksila sebagian besar 
gelap; rambut mesepimeral terbatas pada sudut posterior atas saja  ...............................................  

  
  

12 

12. Terga abdomen dengan tanda pucat terbatas pada sisi terluar dan sudut anterolateral saja  ........... 
 ............................................................................................................................ Mi. chamberlaini 

 

 Terga abdomen dengan tanda pucat median yang bervariasi dari garis pucat bersambung hingga 
bercak pucat kecil pada  dua atau tiga segmen posterior  ................... Mi. chamberlaini metallica  
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